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Abstract

HIV/ AIDS is a very deadly infectious disease and is still a public health problem today. The increasing
number of people with HIV / AIDS is caused by the risk of transmission from the disease. One of the efforts
made to overcome this problem is to increase knowledge related to early detection, prevention and
transmission of HIV / AIDS through community movements. The purpose of this community service is carried
out by the community movement to care about HIV / AIDS in an effort to prevent and transmit HIV / AIDS.
The stages of service are carried out including the survey stage of the target group of service, preparation of
facilities and infrastructure, implementation of activities / actions and evaluation. Increasing knowledge of
target targets is one of the indicators of program success which is evaluated through pre-test and postt test
questionnaires, changes in healthy behavior evaluated with observation sheets before and after the service is
carried out. Community service activities can improve the cognitive and psychomotor abilities of the
community and health cadres to carry out early detection as an effort to prevent and transmit HIV/AIDS.
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Abstrak

HIV/AIDS merupakan suatu penyakit menular yang sangat mematikan dan masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat sampai saat ini. Bertambahnya jumlah penderita HIV/AIDS disebabkan oleh resiko
penularan dari penyakit tersebut. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini
dengan meningkatkan pengetahuan terkait deteksi dini, pencegahan dan penularan HIV/AIDS melalui
gerakan masyarakat. Tujuan pengabdian masyarakat ini, dilakukan gerakan masyarakat peduli HIV/AIDS
dalam upaya pencegahan dan penularan HIV/AIDS. Tahapan pengabdian dilakukan meliputi tahap survei
kelompok sasaran pengabdian, persiapan sarana dan prasarana, pelaksanaan kegiatan/ aksi dan evaluasi.
Peningkatan pengetahuan target sasaran menjadi salah satu indikator keberhasilan program yang dievaluasi
melalui kuesioner pre test dan post test, perubahan perilaku sehat yang dievaluasi dengan lembar observasi
pada saat sebelum dan setelah pengabdian dilaksanakan. Kegiatan pengabdian masyarakat dapat
meningkatkan kemampuan kognitif maupun psikomotor masyarakat dan kader kesehatan untuk melakukan
deteksi dini sebagai upaya pencegahan dan penularan HIV/AIDS.
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PENDAHULUAN

HIV/AIDS merupakan suatu penyakit menular yang sangat mematikan dan masih menjadi
masalah kesehatan masyarakat sampai saat ini. Penyakit HIV/AIDS merupakan suatu penyakit
yang terus meningkat jumlahnya, dan telah menjadi masalah global yang melanda dunia
(Djoerban, 2019). Bahkan, penyakit HIV/AIDS juga telah menjadi permasalahan serius pada
negara berkembang, diantaranya Indonesia. Bertambahnya jumlah penderita HIV/AIDS disebabkan
oleh resiko penularan dari penyakit tersebut (Kemenkes RI, 2020). Resiko penularan HIV/AIDS
memegang peranan penting, karena resiko penularan merupakan gerbang awal masuknya virus
HIV ke dalam tubuh seseorang. Resiko penularan HIV/AIDS salah satunya disebabkan oleh
hubungan seksual (Wardani, 2020). Sebagian masyarakat relatif belum mengetahui tentang resiko
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penularan HIV/AIDS, sehingga penanganan serius pada permasalahan ini sangat dibutuhkan
dengan amat segera untuk menghalangi penyebaran virus HIV tersebut (Abrori & Qubaniah,
2017).

Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan pada masyarakat kelurahan Kebonsari
Kecamatan Jambangan mengatakan bahwa tidak mengetahui tentang Gerakan masyarakat peduli
HIV/AIDS.

Menurut UNAIDS pada tahun 2020 tercatat 35,7 juta kasus HIV/AIDS, pada tahun 2017
tercatat 36,9 juta kasus HIV/AIDS dan pada tahun 2018 tercatat 37,9 juta HIV/AIDS (Naconha,
2021). Data RISKESDAS dari Kementrian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2018 terdapat
2330 kasus positif HIV (Kemenkes RI, 2020). Selain itu Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur
mencatat terdapat 215 kasus yang terkonfirmasi positif HIV (Dinas kesehatan Jawa Timur, 2018) .
Menurut data yang dipaparkan oleh Dinas Kesehatan Kota Surabaya terdapat 69 kasus HIV/AIDS
(Dinas Kesehatan Surabaya, 2020).

HIV/AIDS merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh infeksi virus HIV (Human
Immunodeficiency Virus) yang menyerang sistem kekebalan tubuh. Infeksi tersebut menyebabkan
penderita mengalami penurunan ketahanan tubuh sehingga sangat mudah untuk terinfeksi
berbagai macam penyakit lain yang disebut dengan AIDS (Acquired Immunodeficiency Syndrome)
(Kementerian Kesehatan RI, 2020).

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini dengan meningkatkkan
pengetahuan terkait bahaya, pencegahan dan penularan HIV/AIDS melalui gerakan masyarakat
peduli HIV/AIDS sehingga besar kemungkinan seseorang tersebut tidak tertular. Selain itu dengan
menerapkan perilaku pencegahan seperti tidak bergonta-ganti pasangan, menggunakan condom
saat berhubungan, tidak menggunakan jarum suntik secara bergantian (Muzdalifah et al.,2019).
Mengingat peran penting persepsi tentang pencegahan dan penularan HIV/AIDS memotivasi
penulis untuk melakukan pengabdian masyarakat dengan judul “Gerakan masyarakat peduli
HIV/AIDS dalam upaya pencegahan dan penularan HIV/AIDS”.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada bulan Maret - Mei 2023. Tempat dilakukan
pengabdian masyarakat teretak di Kelurahan Kebonsari, Kec Jambangan, merupakan salah satu
lokasi di kota Surabaya. Kegiatan ini dilakukan dengan memperhatikan protokol kesehatan lengkap
karena mengingat masih post pandemic covid-19. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menerapkan gerakan masyarakat melalui metode edukasi, pendampingan dan evaluasi.

Edukasi, demonstrasi dan pendampingan mengenai upaya pencegahan dan penularan
dilakukan di wilayah kelurahan Kebonsari, Kec Jambangan, Kota Surabaya. Jumlah Peserta dari
kegiatan pengabdian ini sebanyak 150 responden yang merupakan warga masyarakat sekitar.

Kegiatan pengabdian ini terbagi kedalam 3 (tiga) tahapan, yakni (1) tahap awal dari
pengabidan adalah pendahuluan: yang terdiri dari kegiatan survey lokasi, observasi, persiapan alat
dan bahan serta wawancara, (2) tahap pelaksanaan yaitu memberikan edukasi mengenai
pencegahan untuk menurunkan prevalensi HIV/AIDS serta edukasi mengenai penularan HIV/AIDS
dengan A, B, C, D, dan E, dan (3) tahap akhir pengabdian yaitu evaluasi dengan memberikan
kuesioner kepada responden baik pre dan posttest dan memberikan kesimpulan dari hasil kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tim pengabdian kepada masyarakat melalui survey awal dan observasi yang dilakukan pada
warga yang tinggal di wilayah tersebut mengatakan tidak mengetahui pencegahan untuk
menurunkan prevalensi HIV/AIDS dan penularan HIV/AIDS. Kegiatan pengabdian masyarakat yang
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dilakukan melalui edukasi dan pendampingan keluarga sebagai role model diharapkan warga
masyarakat dapat lebih mengetahui serta memahami pencegahan dan penularan HIV/AIDS
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan merubah perilaku masyarakat berupa perubahan
perilaku dari yang pra sehat ke perilaku sehat.

Pengabdian kepada masyarakat ini melalui tahapan:
1. Survei kelompok sasaran pengabdian

Tim mendatangi lokasi pengabdian kepada masyarakat yang sudah memenuhi kriteria yaitu
lingkungan sekitar yang terdapat kasus HIV/AIDS, kemudian melakukan wawancara dan observasi.

Gambar 1. Survey dan observasi kelompok sasaran

2. Persiapan sarana dan prasarana
Rapat internal antara anggota tim pengabdian kepada masyarakat untuk persiapan sebelum

kegiatan pengabdian dilaksanakan. Rapat diadakan secara daring. Hal yang dibahas antara lain:

a. Membuat daftar terkait jadwal pelaksanaan kegiatan edukasi berupa edukasi, mulai dari
menentukan kelompok sasaran dan waktu dilakukan edukasi serta nama tim yang bertugas
memberikan edukasi
Mengingatkan kembali bahan materi yang akan diberikan pada saat edukasi

C. Jika terjadi perubahan jadwal atau kendala selama pelaksanaan edukasi, maka petugas agar
segera berkoordinasi dengan tim pengabdian yang lain, terutama jika tim pengabdian tidak
bisa mengikuti semua kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

3. Pelaksanaan kegiatan/ aksi pengabdian kepada masyarakat

a. Program Pengabdian kepada Masyarakat
Program yang juga penting dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah pemberian

pendidikan kesehatan tentang mencegah penularan HIV/AIDS dengan A, B, C, D, dan E secara

bertahap karena tempat yang kurang memadai.

| : N -

Gambar 2. Pelaksanaan pemberian edukasi kepada rﬁasyarakat
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Kegiatan selanjutnya adalah melakukan observasi terkait perubahan perilaku dari yang pra
sehat ke perilaku sehat kemudian menunjuk salah satu keluarga binaan sebagai role model sebagai
contoh keluarga yang paham akan pentingnya kesehatan
b. Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat :

1) Mengkoordinir warga masyarakat

2) Memfasilitasi terkait lokasi tempat terselenggaranya pengabdian kepada masyarakat

3) Melakukan pendampingan bagi keluarga yang menjadi role model
C. Cara evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program setelah kegiatan pengabdian
kepada masyarakat selesai.

Setelah selesai pelaksanaan intervensi edukasi, melakukan observasi terkait perubahan
perilaku dari yang pra sehat ke perilaku sehat kemudian menunjuk salah satu keluarga binaan
sebagai role model maka langkah akhir adalah melakukan evaluasi kegiatan. Evaluasi dirancang
dengan membandingkan kondisi pengetahuan masyarakat sebelum dan setelah intervensi edukasi
dengan peningkatan pengetahuan tentang pencegahan penularan HIV/AIDS dengan A, B, C, D,
dan E. Pemotretan pengetahuan tentang HIV dan mencegah penularan HIV/AIDS, dengan
menggunakan kuesioner yang berupa pretest dan posttest. Evaluasi yang kedua terkait perilaku
dari yang pra sehat ke perilaku sehat berupa lembar observasi, hasil akan diberikan kepada
puskesmas setempat dibantu oleh kelurahan sebagai mitra untuk ditindak lanjuti terutama tentang
mencegah penularan HIV/AIDS.

Capaian Kegiatan
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Gambar 5 Hasil capaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan respon antusias responden tinggi dalam mengikuti
kegiatan pengabdian dengan hasil rata-rata capaian kegiatan yang didapatkan oleh responden
meningkat dibuktikan dengan hasil pengetahuan tentang deteksi dini HIV mengalami peningkatan
dari 49,33% menjadi 72,67%, pengetahuan pencegahan HIV meningkat dari 50% menjadi 70%,
perilaku pra sehat menjadi sehat meningkat dari 44,33% menjadi 70% dan tugas role model
meningkat dari 40% menjadi 71,33%. Bisa disimpulkan edukasi dan pendampingan ini berperan
sangat penting dalam membangun kesadaran masyarakat terutama kelurahan Kebonsari, Kec
Jambangan untuk lebih peduli dan paham akan pentingnya perilaku sehat; pencegahan dan
penularan HIV/AIDS dengan A, B, C, D, dan E dan keluarga yang menjadi role model keluarga
sehat.
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KESIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat berupa gerakan masyarakat peduli HIV/AIDS bermanfaat
bagi masyarakat di Kelurahan Kebonsari, Kec Jambangan hal ini terbukti dengan : perubahan
perilaku dari yang pra sehat ke perilaku sehat; masyarakat mulai tau dan paham cara untuk
mencegah penularan HIV/AIDS dengan A, B, C, D, dan E serta terdapat keluarga binaan sebagai
role  model sebagai bentuk kesadaran warga tentang pentingnya kesehatan.
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